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Abstrak
 

Instansi X adalah salah satu lembaga pemerintahan yang memiliki masalah kehadiran. Faktor kehadiran

dinilai sangat penting dalam performance kerja, khususnya di Instansi X karena berkaitan dengan

tercapainya tujuan organisasi ini yaitu sebagai pusat pemberian pendidikan dan pelatihan. Apabila banyak

pegawai mengalami masalah kehadiran maka pekerjaan mereka menjadi terhambat dan pelaksanaan

pendidikan dan pelatihan menjadi terhambat. Ada beberapa faktor penyebab terjadinya masalah ini antara

lain faktor sistem, budaya kerja, personal, dan sebagainya. Faktor personal juga terdiri dari berbagai

penyebab, di antaranya faktor motivasi, trait yang tidak bertanggung jawab, ekspektansi terhadap pekerjaan,

dan sebagainya. Untuk itu diperlukan suatu cara untuk mengatasi masalah kehadiran tersebut, khususnya

yang disebabkan oleh faktor personal yaitu dengan mengaplikasikan teori belajar dan reinforcemen untuk

membentuk perilaku kehadiran yang diinginkan.

 

Metode dalam teori belajar adalah modeling dan shapping. Modelling yaitu proses pembentukan perilaku

dengan Cara mengobservasi perilaku model, biasanya model adalah orang yang dikagumi dan menarik

untuk individu sedangkan Shapping yaitu proses membentuk perilaku dalam hal memberi reward secara

sistematis pada saat munculnya sedikit demi sedikit perilaku yang diharapkan. Metode shopping yang

digunakan berupa pemberian reinforcemen yang sesuai jadwal dan jumlah tertentu, yaitu Fixed Interval

Schedule, Variable Interval Schedule, Fixed Ratio Schedule, dan Variable Ratio Schedule. Selain pemberian

reinforcement.

 

Berdasarkan analisa, didapatkan bahwa pencegahan dalam masalah kehadiran sebaiknya dilakukan

komprehensif dengan mencakup perbaikan sistem kompensasi, sistem kerja, budaya organisasi, dan

birokrasi sehingga pembentukan perilaku kehadiran akan lebih efektif.
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